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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGELOLAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH 

(BOS) PADA SMPN 2 SABAK AUH KABUPATEN SIAK 

 

Fikri Almaarif 

Rina Andriani 

Yeni Sapridawati 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian dalam pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dengan petunjuk teknis (Juknis) tahun 

2022 pada SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak. Jenis penelitian yang dilakukan 

oleh penulis adalah penelitian deskriptif, yaitu penulis mengumpulkan data-data 

yang diperoleh dari objek penelitian dan literatur-literatur lainnya, kemudian 

menguraikan secara rinci. Adapun jenis data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder, dimana data primer merupakan hasil wawancara berupa tanya 

jawab dengan Kepala Sekolah, Bendahara, Kepala Tata Usaha. Data sekunder 

berupa struktur organisasi, Profil Sekolah SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak, 

serta data mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS). Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. 

Dari hasil penelitian penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Analisis 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SMPN 2 Sabak Auh 

Kabupaten Siak telah sesuai dengan Petunjuk Teknis (Juknis) 2022. 

 

Kata Kunci : Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Pengelolaan 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas, Petunjuk Teknis (Juknis) 

 

  



4 
 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF SCHOOL OPERATIONAL ASSISTANCE (BOS) FUND 

MANAGEMENT AT SMPN 2 SABAK AUH, SIAK REGENCY 

 

Fikri Almaarif 

Rina Andriani 

Yeni Sapridawati 

 

This study aims to determine the suitability of the management of School 

Operational Assistance (BOS) funds with the technical instructions (Juknis) in 2022 

at SMPN 2 Sabak Auh, Siak Regency. The type of research conducted by the 

author is descriptive research, namely the author collects data obtained from 

research objects and other literature, then describes it in detail. The types of data 

used are primary data and secondary data, where primary data is the result of 

interviews in the form of questions and answers with the Principal, Treasurer, Head 

of Administration. Secondary data in the form of organizational structure, profile of 

SMPN 2 Sabak Auh, and data regarding cash receipts and disbursements of School 

Operational Assistance (BOS) funds. The data analysis technique used is the 

descriptive method. From the results of the study, the author can conclude that the 

Analysis of School Operational Assistance Fund Management (BOS) at SMPN 2 

Sabak Auh, Siak Singingi Regency is in accordance with the 2022 Technical 

Instructions (Juknis). 

 

Keywords: School Operational Assistance Fund (BOS), Management of 

Cash Receipts and Expenditures, Technical Instructions 

(Juknis) 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dipandang sebagai peluang untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia suatu negara. Bangsa yang maju adalah bangsa yang 

peduli terhadap pendidikan dan hal ini dapat tercermin dari tingkat pendidikan 

warga negaranya. Pencapaian pendidikan suatu bangsa dapat dilihat dari 

kesesuaian antara tujuan pendidikan dengan pelaksanaannya. Di Indonesia, 

menurut pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara  yang  

demokratis serta bertanggungjawab.  Adapun  fungsi  nasional pendidikan 

adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Menurut  Undang-undang  Republik  Indonesia Nomor  20 tahun 2003 

tentang  Sistem Pendidikan  Nasional  menyebutkan  bahwa  pemerintah  dan 

pemerintah   daerah   wajib   memberikan   layanan   dan   kemudahan,   serta 

menjamin  terselenggaranya  pendidikan  yang  bermutu  bagi  setiap  warga 

negara tanpa diskriminasi. Salah satu peran negara dalam hal tersebut adalah 

dengan memberikan atau meringankan biaya pendidikan di Indonesia. Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(SNP) menjelaskan bahwa secara garis besar biaya pendidikan terdiri atas biaya 

investasi, biaya operasi, dan biaya personal. 
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Biaya   pendidikan   merupakan   salah   satu   aspek   penting   dalam 

pencapaian tujuan pendidikan. Biaya pendidikan inilah yang akan digunakan 

untuk membiayai seluruh pembiayaan pendidikan. Masalah pokok dalam 

pembiayaan   pendidikan   salah   satunya   adalah   bagaimana   mencukupi 

kebutuhan investasi, operasional dan personal sekolah serta bagaimana 

melindungi masyarakat khususnya masyarakat tidak mampu untuk 

memperjuangkan haknya mendapatkan pendidikan yang layak baik di tingkat 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah 

Atas (SMA). 

Upaya pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

untuk mengatasi hal tersebut adalah memberikan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) kepada sekolah-sekolah yang terdaftar. Dana Bantuan 

Operasional Sekolah yang diberikan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan disebut dengan BOS Nasional atau yang selanjutnya dalam 

penelitian  ini disebut  BOS,  selain  BOS  Nasional terdapat juga BOSDA (BOS 

Daerah) yang diberikan oleh Pemerintah Daerah/Provinsi. 

BOS mulai diterapkan sejak Juli 2005 dengan sasaran seluruh peserta didik 

pada tingkat pendidikan dasar (SD dan SMP) serta satuan pendidikan lain  yang  

sederajat.  Bantuan Operasional Sekolah  (BOS)  adalah program pemerintah  

yang  pada  dasarnya  digunakan  untuk  penyediaan  pendanaan biaya   operasi   

nonpersonalia   bagi   satuan   pendidikan   dasar   sebagai pelaksanaan wajib 

belajar 9 tahun. Wajib belajar 9 tahun bertujuan untuk memberikan pendidikan  

minimal bagi warga negara Indonesia agar dapat mengembangkan potensi 

dirinya sehingga dapat hidup mandiri dalam masyarakat atau melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk meringankan beban masyarakat 
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terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka penuntasan wajib belajar 9 tahun 

yang bermutu, Pemerintah mengalokasikan Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS). Keberhasilan pelaksanaan BOS dapat dilihat dari percepatan penuntasan 

wajib belajar. 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SMP merupakan program pemerintah 

berupa pemberian dana langsung ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan 

besaran dana bantuan yang diterima sekolah dihitung berdasarkan jumlah siswa 

masing-masing sekolah dikalikan dengan besarnya satuan dana bantuan. Tujuan 

umum BOS SMP adalah mewujudkan layanan pendidikan yang terjangkau dan 

bermutu bagi semua lapisan masyarakat. Bantuan yang diberikan oleh pemerintah 

dihitung berdasarkan jumlah siswa per sekolah dikalikan satuan biaya BOS SMP. 

Peranan BOS SMP adalah memberikan kesempatan kepada seluruh siswa 

untuk memperoleh layanan pendidikan yang bermutu dengan memberikan 

keringanan dari sekolah untuk biaya operasional sekolah. Dana BOS yang 

diterima diperhitungkan untuk meringankan beban seluruh siswa sekolah tersebut. 

Berdasarkan Kebijakan Direktorat Pembinaan SMP, dana BOS dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan pembelian/penggandaan buku teks pelajaran, 

pembelian alat tulis sekolah yang digunakan untuk pembelajaran, peggandaan 

soal dan penyediaan lembar jawaban siswa dalam kegiatan ulangan dan ujian, 

pembelian peralatan tangan untuk keperluan pendidikan,  pembelian  bahan  

praktik  atau  bahan  habis  pakai, penyelenggaraan kegiatan pembinaan 

siswa/ekstrakulikuler, penyelenggaraan kegiatan  uji  kompetensi,  

penyelenggaraan  praktik  kerja  industri, pemeliharaan dan perbaikan ringan 

sarana prasarana sekolah, langganan daya dan  jasa  lain,  kegiatan  penerimaan  
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siswa  baru,  pengembangan  sekolah rujukan, peningkatan mutu proses 

pembelajaran, operasional layanan sekolah berbasis TIK dan pelaporan. 

Berikut ini data penerimaan dan pengeluaran kas Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) pada SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak tahun 2022. 

Tabel 1.1 
Penerimaan dan Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak Tahun 2020-2022 
 

No 
Tahun 

Anggaran 
Jumlah 
Siswa 

Penerimaan (Rp) Pengeluaran (Rp) 

1 2020 125 Rp.133.650.000,00 Rp. 132.000.000,00 

2 2021 122 Rp.136.840.000,00 Rp. 136.042.000,00 

3 2022 137 Rp.132.852.000,00 Rp. 132.852.000,00 

Sumber: Data RKAS SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak, 2020-2022. 

Dari data tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa penerimaan dan pengeluaran 

dana BOS SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak selama tahun 2020, 2021, dan 

2022 mengalami inkosisten dimana pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

penerimaan dan tahun 2022 mengalami penurunan kembali. 

Pengelolaan dana BOS di sekolah belum sesuai dengan ketentuan yang 

ada. Hasil Pemeriksanaan BPK Semester I tahun 2015 menyatakan terdapat 

beberapa masalah terkait pengelolaan dana BOS. Permasalahan umum 

mengenai pengelolaan dana BOS yang menjadi temuan BPK meliputi sisa dana 

BOS yang belum dikembalikan ke kas negara, penyebab kekurangan penerimaan 

negara atas sisa dana, penggunaan dana BOS yang tidak sesuai ketentuan,   

kelebihan   penggunaan   dana   BOS,   ketidakakuratan   dalam pendataan  

penerima  dana  BOS  yang  menyebabkan  kelebihan  penyaluran dana BOS, 

penyusunan petunjuk teknis penyaluran dana BOS belum tepat sesuai dengan 

ketentuan dan sejumlah sekolah belum mempertanggungjawabkan penggunaan 

dana BOS (Audit Board of The Republic of Indonesia, 2015). 
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Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pengelolaan BOS ditinjau dari 

5 prinsip pengelolaan BOS,  maka diperlukan suatu analisis.  Prinsip 

pengelolaan dana BOS antara lain fleksibel, efektif, efisien, akuntabel, dan 

transparan. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis digunakan untuk menghasilkan 

dan menyajikan informasi  sedemikian   rupa   sehingga   dapat   memberikan   

landasan  dari pembuat kebijakan dalam membuat suatu keputusan. Analisis juga 

digunakan untuk menentukan tolak ukur tingkat keberhasilan pelaksanaan dan 

penentuan suatu kebijakan. Analisis pengelolaan merupakan analisis untuk 

menentukan tolak ukur dan tingkat keberhasilan pengeloaan suatu program. 

Berdasarkan uraian tersebut, analisis pengelolaan BOS penting dilakukan, 

namun banyak pihak yang belum melaksanakan analisis mengenai pelaksanaan 

pengelolaan dana BOS. Salah satu sekolah yang menerima pendanaan BOS 

SMP adalah SMP Negeri 2 Sabak Auh Kabupaten Siak. Sebagai salah satu 

sekolah yang menerima pendanaan BOS, maka SMP Negeri 2 Sabak Auh 

Kabupaten Siak harus melakukan pengelolaan dana BOS sesuai dengan 5 prinsip 

pengelolaan BOS. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pengelolaan 

BOS perlu dilaksanakan analisis pengelolaan BOS di sekolah tersebut.  

Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Analisis Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Pada SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMPN 2 

Sabak Auh Kabupaten Siak sesuai dengan Petunjuk Teknis (JUKNIS) tahun 2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana BOS 

di SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak sesuai/tidak sesuai dengan Petunjuk 

Teknis (JUKNIS) 2022.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari segi ilmiah, diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah, 

pengetahuan tentang pengelolaan dana BOS dengan melakukan penelitian pada 

SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak. Dan menjadi bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya mengenai pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalahsebagai berikut : 

1. Bagi Pengelola Dana BOS 

a. Memberikan pengetahuan bagaimana seharusnya pengelolaan dana 

BOS yang benar. 

b. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan yang sesuai 

dengan pedoman. 

 

 

 

2. Bagi Pemerintah 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi bagi 

pemerintah   dalam   menentukan   kebijakan   pemberian Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang lebih efektif. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi bagi 

tim manajemen BOS dalam mengevaluasi pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang lebih efektif. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian   ini   diharapkan   dapat   dipakai   sebagai   bahan masukan 

dalam rangka pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah agar lebih 

efektif dan efisien.  

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu wahana dalam penerapan 

teori-teori yang diperoleh selama menjalani studi di Universitas islam 

Kuantan Singingi. Selain itu penelitian ini juga bermanfaat untuk 

memperluas pengetahuan, wawasan, dan informasi. 

5. Bagi Pengambil Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi para 

pengambil keputusan dan kebijakan dalam dunia pendidikan sehingga 

dapat tercapai tujuan dari program BOS. 

6. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat menggambarkan penggunaan dana BOS yang ada pada 

sekolah, sehingga masyarakat ataupun wali murid dapat melihat bagaimana 

pemanfaatan dana dari pemerintah dengan nyata. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa dari 5 komponen pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) menurut Petunjuk Teknis (Juknis) 2022 yaitu 

penetapan alokasi dana BOS, penyaluran dana BOS, penggunaan dana BOS, 

mekanisme pembelanjaan, dan pertanggungjawaban. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di 

SMPN 2 Sabak Auh Kabupaten Siak telah sesuai dengan Petunjuk Teknis (Juknis) 

2022. 

1.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran-saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. SMPN 2 Sabak Auh saat ini secara keseluruhan sudah sesuai dengan 

Petunjuk Teknis (Juknis) dan perlh peningkatan dalam megeloa dana yang 

ada. 

2. Pembaca hendaknya dapat menjadi inspirasi dalam membuat karya 

ilmiah/skripsi yang berkaitan dengan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS). 

3. Peneliti selanjutnya agar dapat melakjukan perbandingan pengelolaan 

dana BOS antar dua sekolah yang mengikuti Petunjuk Teknis (Jukis) dan 

mengembangkan topik analisis Pengelolaan Dana dengan menggunakan 

metode lain dalam menganalisis data penelitian. 
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